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SEMARANG

(vi + 86 halaman + 1 tabel)
Latar Belakang: Pembangunan kesehatan merupakan hak asasi manusia yang dijamin oleh UUD

NRI 1945 dan harus diwujudkan melalui praktik kebidanan yang mematuhi hukum dan kode etik.
Perjanjian terapeutik antara bidan dan pasien memainkan peran penting dalam memenuhi hak dan
kewajiban masing-masing pihak, terutama melalui informed consent.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui tanggung jawab bidan dalam pelaksanaan
informed consent di Praktik Mandiri Bidan Kota Semarang, (2) Mengidentifikasi perjanjian
terapeutik antara bidan dan pasien, dan (3) Menganalisis implementasi perjanjian terapeutik dalam
praktik tersebut.

Metode : Pendekatan yuridis normatif digunakan dengan metode deskriptif analitik. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan pemilik praktik dan studi pustaka terhadap dokumen
hukum dan literatur terkait. Analisis dilakukan secara kualitatif untuk mendeskripsikan dan
menganalisis tanggung jawab bidan serta implementasi perjanjian terapeutik.

Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa (1) Tanggung jawab bidan mencakup dokumentasi tindakan
medis dan pelaksanaan informed consent sesuai standar etika dan hukum, (2) Perjanjian terapeutik
berfungsi sebagai kesepakatan profesional untuk memberikan layanan kesehatan yang optimal,
menghormati hak atau kewajiban bidan dan pasien. (3) Implementasi perjanjian ini mencakup
komunikasi efektif dan dokumentasi yang akurat, meningkatkan kualitas pelayanan dan hubungan
bidan-pasien melalui evaluasi terus menerus.

Kesimpulan: Tanggung jawab bidan dalam informed consent dan perjanjian terapeutik di Praktik
Mandiri Bidan Kota Semarang telah dijalankan dengan baik, menciptakan hubungan saling
menghormati dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan, namun harus terus dilakukan evaluasi

agar menjadi lebih optimal.

Kata kunci: Bidan, Informed consent, Perjanjian Terapeutik, Tanggung jawab.
Kepustakaan : 30 (2019-2023)

*Mahasiswa Program Studi S1 liImu Hukum
** Dosen Program Studi Sarjana Ilmu Hukum Universitas 17 Agustus 1945 Semarang



	d46382bd8cd08cd22eceb09d91ef13e0771316df7f031c971b3c039027483956.pdf
	d46382bd8cd08cd22eceb09d91ef13e0771316df7f031c971b3c039027483956.pdf
	d46382bd8cd08cd22eceb09d91ef13e0771316df7f031c971b3c039027483956.pdf

